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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu  
1. Kondisi Umum Kecamatan Adiluwih  
Sebagai kondisi umum, penulis akan menguraikan sejarah singkat 
berdirinya Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Pada mulanya 
Kecamatan Perwakilan Adiluwih merupakan Wilayah Kerja Kecamatan 
Sukoharjo. Kecamatan Perwakilan Adiluwih dibentuk pada tahun 1990 
berdasarkan Surat Gubernur TK I Lampung Nomor : b/305/B/II HK/1990 
tanggal 27 Agustus 1990 dan Surat Persetujuan Menteri dalam Negeri 
Nomor: 138/1433/PUOD tanggal 24 April 1990 sejak berdirinya Perwakilan 
Kecamatan Adiluwih telah di jabat oleh Camat pembantu antara lain sebagai 
berikut: 
a. Drs. Iskandar Alamsyah tahun 1990 s/d 1994 
b. Drs.Chotab Nawai tahun 1994 s/d 1999 
c. Drs. Nasrun Yusuf tahun 1999 s/d 2000 
Dan berdasarkan Surat Bupati Kabupaten Pringsewu Nomor : 09 tahun 
2000 tanggal 19 Juli 2000 Kecamatan Perwakilan Adiluwih menjadi 
Kecamatan yang Definitif (Kecamatan Adiluwih). 
Adapun Ibu kota Kecamatan Adiluwih adalah Adiluwih. Penduduk 
Kecamatan Adiluwih terdiri dari penduduk asli Lampung dan penduduk 
pendatang dari pulau Jawa. Walaupun di Kecamatan Adiluwih di huni dari 
penduduk asli Lampung dan penduduk pendatang tapi dapat hidup secara 





- Suku Jawa  75 % 
- Suku Lampung  20 % 
- Suku Sunda  5 % 
Dan ada sebagaian kecil Suku Sumatera Selatan yang tersebar di Lima 
desa. Sejak Kecamatan Adiluwih menjadi Kecamatan Definitif yang ditandai 
dengan diresmikan oeh Bapak Bupati Tanggamus pada tanggal 22 Agustus 
2000. Sesuai dengan Surat Keputusan Bupati No: 09/2000 tanggal 19 Juli 
2000 dan juga telah dijabat oleh Camat yang Definitif antara lain: 
a. Drs. Nasrun Yusuf bertugas dari tahun 2000 sampai dengan 28 September 
2003  
Pada tanggal 28 Januari 2002 Pekon Tri Tunggal Mulyo masuk dalam 
wilayah Kecamatan Adiluwih sebagai pemekaran dari Kecamatan Gading 
Rejo. Sehingga jumlah pekon dalam kecamatan Adiluwih menjadi 10 
Pekon. 
b. Drs H. Arifin Basroni Tahun 2003 s/d 2005 
c. Drs. H. Supartono Tahun 2005 s/d 2007 
d. Drs. Ananto Pratikno Tahun 2007 s/d 2008 
e. Edi S. Pamungkas, S.Sos Tahun 2008 s.d. 2 Februari 2010 
f. Drs. Ananto Pratikno, MM, Tahun 2010 s/d 2011 
g. Humaidi Elhudri Tahun 2011 s/d Agustus 2011 
h. Edi S.Pamungkas , S.Sos,MM Bulan Agustus 2011 s/d Januari 2013   
i. Hi. Sukri ,S.E Januari Tahun 2013 s/d Maret 2014 
j. Dewanto Dwi Utomo, S.H Bulan Maret 2014  s/d  Mei 2016 





Pada gilirannya, guna mempersingkat rentang kendali, efisiensi waktu dan 
Sentralisasi Kepemerintahan tingkat Kecamatan maka pada Desember 2006, 3 
Pekon yang tergabung di Kecamatan Adiluwih, yaitu Pekon Waya Krui, Nusa 
Wungu, dan Sri Rahayu di mekarkan ke Kecamatan baru yaitu Kecamatan 
Banyumas. Dan pada kesempatan yang baik pula pada tanggal 28 Februari 
2007, Pekon Purwodadi menjadi Pekon Definitif, dari  Pemekaran Pekon 
Waringin Sari Timur. 
Dengan demikian terhitung sejak tanggal 28 Februari 2007 Kecamatan 
Adiluwih membawahi 13 Pekon, sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar pekon Kecamatan Adiluwih 
No. Nama Pekon Kepala pekon 
1 Adiluwih SUSLAN SANTOSO 
2 Bandung Baru ALIT HARTO PRATOMO  (PLH) 
3 Enggal Rejo KATELAN  
4 Sinar Waya SAMSYUL HAKIM (PJS) 
5 Sukoharum RIDWAN 
6 Waringin Sari Timur ASMUDI   (PJS) 
7 Tri Tunggal Mulyo ISMADI 
8 Purwodadi ZULKARNAIN ( PJS ) 
9 Srikaton ADEK GUNAWAN 
10 Tunggul Pawenang HERU EFENDI 
11 Kutawaringin SUTRISNO 
12 Totokarto SUNARSIH 
13 Bandungbaru Barat ROHIDIN 
Sumber : Dokumentasi Kecamatan Adiluwih, 2016 
2. Kondisi Topografi Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih terdiri dari 8 Pekon dengan luas wilayah ± 56,73 
km
2
 dengan batas wilayah sebagai berikut: 






-  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu 
-  Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 
Pesawaran 
-   Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Banyumas 
Jarak tempuh dari Kecamatan Adiluwih ke Ibukota Kabupaten di 
Pringsewu ± 20 Km. Sedangkan Jarak tempuh dari Kecamatan Adiluwih 
ke Ibukota Propinsi Lampung 105 Km. Wilayah Kecamatan Adiluwih 
terletak pada ketinggian 114 M diatas permukaan laut dengan kondisi alam 
yang datar dengan curah hujan cukup 1 k dengan suhu maksimum 30°  dan 
suhu minimum 21°. 
Dalam Wilayah Kecamatan Adiluwih terdiri dari 13 Pekon memiliki 
jumlah KK sebanyak 15.086 dengan jumlah penduduk sampai dengan 
Desember sebanyak 35.120 jiwa terdiri dari laki-laki 17.183 jiwa, 






Daftar penduduk per/pekon di Kecamatan Adiluwih 
No Nama Pekon Kepadatan 
Penduduk ( M2 ) 
Jumlah 
Penduduk 


































































Jumlah  35.120 56,40 
Sumber : Dokumentasi Kecamatan Adiluwih, 2016 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 





Laki-laki Perempuan (Jiwa/RT) 
1 2 3 4 5 
1 
Jumlah Penduduk Menurut         
Kelompok Umur           
  0-4 Tahun     1780 1685 3465 
  5-9 Tahun     1196 1286 2482 
  10-14 Tahun     1231 1192 2423 
  15-19 Tahun     1361 1395 2756 





  25-29 Tahun     1256 1035 2291 
  30-34 Tahun     1673 1287 2960 
  35-39 Tahun     1153 1048 2201 
  40-44 Tahun     1185 1178 2363 
  45-49 Tahun     1207 1157 2364 
 50-54 Tahun   1048 1039 2087 
 55-59 Tahun   1037 1068 2105 
 60-64 Tahun   986 988 1974 
 65-69 Tahun   605 627 1232 
 70-74 Tahun   426 415 841 
 75+ Tahun   469 485 954 
2 Jumlah Penduduk          17183 17099 35120 
Sumber : Dokumentasi Kecamatan, 2016 
Sesuai dengan UU No. 48 tahun 2008 masuk ke Kabupaten 
Pringsewu Dinas/Instansi di Kecamatan Adiluwih selain Kantor Camat 
yang merupakan Pusat Kegiatan Pemerintahan di Kecamatan Adiluwih 
juga terdapat Dinas Instansi antara lain: 
a. Dan Pospol Adiluwih  (Menyewa) 
b. Dan Posramil Adiluwih (Menyewa) 
c. Kantor Cabdin P & K  (Gedung Sendiri) 
d. Kantor Urusan Agama (Gedung sendiri) 
e. KCD Pertanian  (Gedung sendiri) 
f. KCD Disbun   (Menyewa) 
g. Puskesmas Adiluwih  (Gedung sendiri) 
Adapun Kantor yang mendukung Perekonomian Rakyat: 
a.   BRI Unit 1 Buah 





3. Visi dan Misi Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Visi di Kecamatan Adiluwih ialah “terwujudnya pembangunan 
lintas sektoral Kecamatan Adiluwih yang BERPRESTASI” 
 Adapun misi di Kecamatan Aduluwih ialah sebagai berikut: 
a. Bersih : mewujudkan lingkungan bersih melalui kegiatan gotong 
royong masyarakat. 
b. Produktif : memotivasi masyarakat untuk meningkatkan produksi 
sesuai dengan profesinya. 
c. Ekonomis : memotivasi masyarakat untuk meningkatkan potensi dan 
memanfaatkan hasilnya semaksimal mungkin. 
d. Tertib : mewujudkan ketertiban, keamanan lingkungan melalui 
kegiatan siskamling dan peningkatan kesadaran hukum. 
e. Agamis : mewujudkan masyarakat yang taat beribadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
f. Sehat : memotivasi pada masyarakat untuk hidup sehat, jasmani 
dan rohani. 
g. Indah : mengajak masyarakat untuk melakukan misi agar 
terciptanya keindahan. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Adiluwih 
Adapun tugas dan fungsi yang diterapkan pada masing-masing jabatan 
di Kecamatan Aduliwh yaitu sebagai berikut:
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a. Camat  
Camat mempunyi tugas memimpin penyelenggaraan pemerintahan, 
pembinaan pemerintahan pekon/kelurahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan serta menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan 
instansi vertikal dan instansi satuan kerja lainnya dalam wilayah 
Kecamatan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, 
camat mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan dan perumusan program kerja serta kebijakan teknis 
Kecamatan. 
2) Penyelenggaraan tugas urusan pemerintahan, pembangunan dan 
pelayanan kepada masyarakat. 
3) Mengkoordinasikan danpembinaan pada Kepala Pekon dan Lurah 
di wilayah kerjanya daam rangka penyelenggaraan pemerintahan 
umum. 
4) Pelaksanaan monitoring evaluasi dan pelaporan kegiatan di lingkup 
Kecamatan. 
b. Sekretaris Kecamatan 
 Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas membantu camat dalam 
penyelenggaraan administrasi pemerintahan, pembangunan pembinaan 
kehidupan kemasyarakatan, serta melakukan pembinaan administrasi 
dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh satuan 
organisasi pemerintahan Kecamatan. Untuk menyelenggarakan tugas 






1) Penyusunan rencana dan program kerja di bidang kesekretariatan. 
2) Pelaksanaan kegiatan di bidang kesekretariatan. 
3) Pengolahan administrasi umum, keuangan, perlengkapan 
kepegawaian, kearsipan dan kerumahtanggaan. 
4) Pelaksanaan monitoring evaluasi dan pelaporan kegiatan di lingkup 
sekretariat dan Kecamatan. 
c. Sub bagian umum dan kepegawaian  
Kepala sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas 
melaksanakan urusan administrasi umum dan kepegawaian. Untuk 
menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud, kepala sub 
bagian umum dan kepegawaian mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Pengelolaan administrasi umum dan urusan kepegawaian di 
lingkungan pemerintahan Kecamatan. 
2) Pengelolaan kearsipan, kerumahtanggan dan perlengkapan di 
lingkungan pemerintahan Kecamatan. 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang 
administrasi umum dan kepegawaian. 
d. Sub bagian perencanaan dan keuangan  
Kepala sub bagian perencanaan dan keuangan mempunyai tugas 
mengordinasikan dan menyelenggarakan kegitan perencanaan, evaluasi, 
monitoring, pelaporan dan menyusun anggaran serta pentatausahaan 
keuangan program pemerintahan Kecamatan. Untuk menyelenggarakan 
tugas sebagaimana yang dimaksud, kepala sub bagian perencanaan dan 





1) Penyusunan rencana dan program kerja di bidang perencanaa 
kegiatan, evaluasi, monitoring dan pelaporan. 
2) Pengumpulan, pengolahan, penyajian dan sebagai bahan 
perencanaan dan keuangan. 
3) Penyusunan rencana kerja Kecamatan. 
4) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang 
perencanaan, keuangan, evaluasi, monitoring dan pelaporan 
dilingkup subbag perencanaan dan keuangan. 
5) Pengelolaan administrasi keuangan. 
6) Pelayanan di bidang keuangan. 
e. Seksi pemerintahan  
Kepala seksi pemerintahan mempunyai tugas membantu camat 
dalam penyelengaraan pemerintahan umum dan pembinaan 
pemerintahan pekon/kelurahan. Untuk menyelenggarakan tugas 
sebagaimana yang dimaksud, kepala seksi pemerintahan mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan rencana dan program kerja di bidang pemerintahan. 
2) Pelaksanaan pelayanan administrasi kependudukan, pertanahan dan 
urusan umum pemerintahan. 
3) Pembinaan dan pengkoordinasiaan penyelenggaraan pemerintahan 
pekon/kelurahan. 






f. Seksi pemberdayaan masyarakat 
Kepala seksi pemberdayaan masyarakat mempunyai tugas 
membantu camat dalam pemberdayaan masyarakat kelurahan dan 
pekon meliputi pembinaan pembangunan di bidang perekonomian, 
produksi, distribusi dan lingkungan hidup. Untuk menyelenggarakan 
tugas sebagaimana yang dimaksud, kepala seksi pemberdayaan 
masyarakat mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan rencana dan program kerja di bidang pemberdayaan 
masyarakat. 
2) Pelaksanaan dan pengelolaan administrasi di bidang pemberdayaan 
masyarakat di wilayah Kecamatan. 
3) Pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarkat di bidang 
pemberdayaan masyarakat. 
4) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 
pemberdayaan masyarakat. 
f. Seksi ketentraman dan ketertiban 
Kepala seksi ketentraman dan ketertiban mempunyai tugas 
membantu camat dalam penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 
serta pembinaan masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas 
sebagaimana yang dimaksud, kepala seksi ketentraman dan ketertiban 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 






1) Pelaksanaan kegiatan dan administrasi penertiban, penegakan 
hukum dan pembinaan keamanan serta pembinaan perlindungan 
masyarakat di wilayah Kecamatan. 
2) Pemantauan gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat di 
wilayah kerja Kecamatan. 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 
bidang ketentraman dan ketertiban. 
h. Seksi pelayanan  
Kepala seksi pelayanan mempunyai tugas membantu camat dalam 
penyelenggaraan pelayanan kepala seluruh masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Untuk 
menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud, kepala seksi 
pelayanan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan rencana dan program kerja di bidang pelayanan. 
2) Pelaksanaan kegiatan dan administrasi penertiban, pelayanan, 
trantib dan rekomendasi perijinan. 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 
bidang pelayanan. 
5. Karakteristik Responden  
Pada bagian ini akan dibahas mengenai gambaran umum 
responden yang berdasarkan jenis kelamin, usia, agama dan pendidikan 
terahir. Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan Adiluwih pada tanggal 
23 juni 2016 dan tanggal 28 juni 2016 pada pukul 08.30 WIB sampai 





pegawai Kecamatan Adiluwih di antaranya pegawai PNS berjumlah 14 
orang dan pegawai Honorer berjumlah 6 orang. 
a. Jenis Kelalamin Responden  
Tabel 4.4 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 14 orang 70% 
2 Perempuan 6 orang 30% 
 Total 20 orang 100% 
Sumber : Data primer dioleh tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa responden 
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 14 orang atau sebesar 70% dan 
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 6 orang atau sebesar 
30%. Perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan sebesar 20%. 
b. Usia Responden  
Tabel 4.5 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase (%) 
1 20-30 tahun 3 orang 15% 
2 30-40 tahun 3 orang 15% 
3 > 40 tahun 14 orang 70% 
 Total 20 orang 100% 





Berdasarkan data dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang berusia  20-30 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 15%. 
Responden yang berusia 30-40 tahun berjumlah 3 orang atau sebesaar 
15%, dan responden yang berusia > 40 tahun berjumlah 14 orang atau 
sebesar 70%.  
c. Agama Responden  
Tabel 4.6 
Distribusi Jawaban Respoden Berdasarkan Agama 
No Agama  Jumlah Persentase (%) 
1 Islam  20 orang 100% 
 Total 20 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan data dari table 4.6 diatas dapat diketahui bahwa 
agama yang dianut responden yang berjumlah 20 orang atau sebesar 100% 
yaitu beragama islam.  
d. Pendidikan Terahir Responden  
Tabel 4.7 
Distribusi Jawaban Respoden Berdasarkan Pendidikan  
No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 SLTA/SMA 13 orang 65% 
2 S1 7 orang 35% 
 Total 20 orang 100% 





Berdasarkan tabel 4.7 tersebut terlihat bahwa responden yang 
berpendidikan terakhir sampai SLTA/SMA sebanyak 13 orang atau 
sebesar 65% dan yang berpendidikan terakhir sampai S1 sebanyak 7 orang 
atau sebesar 35%. 
e. Lama Bekerja Responden  
Tabel 4.8 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No Lama bekerja Jumlah Persentase (%) 
1 1 – 5 tahun 6 orang 30% 
2 5 - 10 tahun 3 orang 15% 
3 10 tahun lebih 11 orang 55% 
 Total 20 orang 100% 
Sumber : Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut terlihat bahwa responden yang 
bekerja dari 1 – 5 tahun berjumlah 6 orang atau sebesar 30%, responden 
yang bekerja dari 5 – 10 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 15%, dan 
responden yang bekerja lebih dari 10 tahun berjumlah 11 orang atau 
sebesar 55%. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Penerapan Etos kerja Islami di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 
Adiluwih 
Hasil distribusi jawaban responden berdasarkan variabel etos kerja 






Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 
Variabel Etos Kerja Islam 
No Pertanyaan SS S N TS STS Total 
F % F % F % F % F % F % 
1 X1.1 0 0 0` 0 6 30 9 45 5 25 20 100 
2 X1.2 0 0 0 0 4 20 11 55 5 25 20 100 
3 X1.3 0 0 0 0 0 0 8 40 12 60 20 100 
4 X1.4 4 20 11 55 4 20 1 5 0 0 20 100 
5 X1.5 0 0 1 5 5 25 8 40 6 30 20 100 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, sebagian besar 
responden memberikan jawaban sangat tidak setuju. Dimana hasil 
terbanyak  sangat tidak setuju terdapat pada item 3. Item 3 yaitu saya 
tidak pernah telat masuk jam kerja dan keluar masuk kantor dalam 
jam kerja dengan urusan pribadi, dengan persentase sebesar 60% atau 
12 responden. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pegawai kurang memiliki nilai etos kerja Islami karena tidak 
menerapkannya nilai kedisiplinan dalam bekerja. 
Bekerja dalam Islam berarti melakukan setiap aktivitas yang dapat 
menghasilkan manfaat (nilai tambah), baik bagi mereka yang 
melakukannya maupun untuk orang lain. Agama Islam yang berdasarkan 
al-Qur’an dan al-Hadist sebagai tuntunan dan pegangan bagi kaum 
muslim yang mempunyai fungsi tidak hanya mengatur dalam segi ibadah 





masalah yang berkenaan dengan bekerja. Kerja mempunyai etika yang 
harus selalu diikutsertakan di dalamnya, oleh karena itu kerja merupakan 
bukti adanya iman parameter bagi pahala. Hendaknya para pegawai dapat 
meningkatkan tujuan akhirat dari pekerjaan yang mereka lakukan, dalam 
arti bukan sekedar memperoleh upah dan imbalan, karena tujuan utama 
kerja adalah demi memperoleh keridhaan Allah SWT, karena etika 
bekerja yang disertai dengan ketaqwaan merupakan tuntutan Islam. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
                       
                    
 
Artinya: 
“Begitulah penciptaan Alloh yang membuat dengan (itqon) kokok 
tiap-tiap sesuatu. Sesungguhnya Alloh maha mengetahui apa yang kalian 
kerjakan.” (Qs. an Naml[27]: 88) 
Penjelasan ayat di atas yaitu bagaimana perintah bekerja dalam 
Islam untuk melakukan pekerjaan dengan baik, yang sesuai dengan 
ajaran Islam, yaitu bekerja dengan etos kerja Islami. Etos kerja Islami 
adalah segala sesuatu yang berkenaan pada perilaku seseorang dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan anjuran/ajaran di dalam nilai-nilai 
Islami. Sebagaimana yang telah di paparkan pada teori bab II, indikator 





1)  Al-Salah atau baik dan manfaat 
                      
                         
Artinya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh. Baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl[16]: 97) 
Al-Salah atau baik dan bermanfaat disini artinya melakukan 
suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta dapat bermanfaat bagi 
orang sekitar dan orang banyak. Dari hasil penelitian, terlihat jawaban 
tidak setuju pada responden dalam item 1, yaitu dalam bekerja saya 
selalu mengutamakan kepentingan masyarakat dan organisasi daripada 
kepentingan pribadi, sebesar 45% atau sebanyak 9 responden dan 
jawaban sangat tidak setuju sebesar 25% atau sebanyak 5 responden. 
Hal ini menunjukan salah satu ciri etos kerja Islami yaitu, baik dan 
bermanfaat kurang diterapkan di Kecamatan Adiluwih, disebabkan 
karena pegawai masih mementingkan kepentingan yang lain daripada 
kepentingan di dalam organisasi. Serta kurangnya kesadaran bekerja 





masyarakat yang secara langsung dapat merasakan dampaknya di 
dalam pelayanan. 
2) Al-Itqan atau kemantapan dan perfectness 
ُي   ِإ َّن    َع َع  َع َع َع  ُي ِإ ُّب  ِإ َع   َع ِإ َع  َع َع ُي ُي ْم  َع َع اًل  َع ْم  ُي ْم ِإ َع
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang 
melakukan pekerjaan dengan Itqan/sempurna.” (HR. Thabrani) 
3) Al-Ihsan atau melakukan yang terbaik dan lebih lagi 
Makna ini memberikan pesan peningkatan yang terus menerus, 
seiring dengan bertambahnya ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman-
Nya: 
             
                  
                  
            
Yang artinya: 
Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka berlapanglah, niscaya 
Allah akan memberimu kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 





orang-orang yang beriman diantara kamu orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajad. Dan Allah maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Qs. al Mujadilah[58]: 11) 
4) Al-Mujahadah atau kerja keras dan optimal  
                       
 Artinya: 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
kami. Dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik.” (Qs. al Ankabuut[29]: 69) 
Al-Itqan atau kemantapan, yaitu melakukan pekerjaan dengan 
sungguh-sugguh, tekun, teliti. Dengan kata lain adalah melakukan 
suatu pekerjaan dengan sempurna. Al-Ihsan atau bekerja dengan lebih 
baik lagi, yaitu melakukan pekerjaan tanpa kata puas, arti kata tanpa 
puas yaitu, bekerja dengan sebaik-baiknya serta selalu ingin 
melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi dari hari ini. dan Al-
Mujahadah atau kerja keras, yaitu bekerja dengan kerja keras tanpa 
pantang menyerah untuk hasil yang maksimal. Dari hasil penelitian 
terlihat pada jawaban responden tidak setuju pada item 2, yaitu saya 
selalu tekun, teliti, pantang menyerah, dan bekerja keras dalam 
bekerja. Sebesar 55% atau sebanyak 11 responden dan jawaban sangat 
tidak setuju sebanyak 25% atau 5 responden. Hal ini menunjukan 





Mujahadah kurang diterapkan di Kecamatan Adiluwih. Yang 
disebabkan kurangnya peninjauan pimpinan terhadap pegawainya 
dalam melakukan pekerjaan dan hasil pekerjaan.  
5) Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi dan tolong menolong  
                          
Artinya:  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.dan bertakwalah kamu kepada Allah 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Qs. al Ma’idah[5]: 2) 
Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi dan tolong menolong, 
yang dimaksud disini yaitu seseorang yang melakukan pekerjaan 
dengan bekerjasama dengan orang lain dalam mewujudakn sesuatu 
untuk kebaikan bersama atau kebaikan istansi. Terlihat jawaban 
responden tidak setuju pada item 5, yaitu saya selalu jujur, konsekuan 
dan tolong menolong dalam bekerja, sebesar 40% atau sebanyak 8 
responden dan jawaban sangat tidak setuju sebesar 30% atau sebanyak 
6 responden. Jelas terlihat bahwa sebagian besar pegawai tidak 
kerjasama dalam meningkatkan kebaikan kinerja di Kecamatan 
Adiluwih. Yang disebabkan karena setiap pegawai mempunyai tugas 
masing-masing yang telah diberikan sesuai dengan bidangnya, oleh 





6) Mencermati nilai waktu  
Dalam sebuah hadis riwayat Imam Baihaqi, Rasulullah saw 
bersabda: 
ِتَك قَ ْبَل َسَقِمَك ِ  ْغتَ َنْم ََخْساً قَ ْبَل ََخٍْس َحَياَتَك قَ ْبَل َمْوِتَك َوِصحَّ
َ ْق ِاَ  َ َغَك قَ ْبَل ُ  ُِ َك َوَ َباَاَك قَ ْبَل َ َ ِمَك َوِغَناَا قَ ْبَل   َ َو
Artinya: 
“Siapkan lima sebelum (datangnya) lima, masa hidupmu 
sebelum datang waktu matimu, masa sehatmu sebelum datang masa 
sakitmu, masa senggangmu sebelum datang masa sibukmu, 
masamudamu sebelum datang masa tuamu, dan masakayamu sebelum 
datang masa miskinmu.” (HR Baihaqi dari Ibnu Abbas) 
Mencermati nilai waktu disini yaitu bagaimana seseorang 
mengatur waktu dalam kehidupan demi kebaikan dirinya, artinya 
seseorang yang melakukan pekerjaan harus mampu bagaimana 
memanfaatkan atau mengatur waktu dengan sebaik-baiknya untuk 
kebaikan instansi maupun untuk dirinya  sendiri tanpa menyia-
nyiakannya, dengan tidak bersungguh-sungguh atau bermalas-malasan 
dalam melaksanakan tugas. Terlihat dalam jawaban responden sangat 
tidak setuju pada item 3, yaitu saya tidak pernah telat masuk jam kerja 
ataupun keluar masuk kantor pada jam kerja dengan urusan pribadi, 
sebesar 60% atau sebanyak 12 responden. Hal ini menunjukan bahwa 





Disebabkan karena kurang nya ketegasan pimpinan untuk 
mendisiplinkan pegawainya dan tidak adanya ketegasan tata tertib 
yang berlaku  serta hukuman yang seharusnya di terima oleh setiap 
pegawai yang melanggarnya. Hal ini akan berdampak pada kinerja di 
instansi tersebut menjadi tidak baik. 
a) Uji Validitas dan Reliabilitas etos kerja Islami 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item 
dalam kuesioner atau skala yang ingin diukur. Validitas item 
ditunjukkan dengan adanya dukungan terhadap skor total. Penentuan 
valid atau tidaknya item yang digunakan, maka kegiatan yang harus 
dilakukan adalah membandingkan r hitung dengan r tabel , dimana taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 5% dengan n = 20 
sehinggan rtabel dalam penelitinan ini adalah: r (0,05; 20-2 = 18) = 
0,468. 
Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, maka akan 
dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistik dengan menggunakan 
program SPSS 17. Adapun hasil output  perhitungan uji validitas dapat 






Uji Validitas Variabel X 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r table Kesimpulan 
Item 1 0,739 0.468 Valid 
Item 2 0,570 0.468 Valid 
Item 3 0,669 0.468 Valid 
Item 4 0,787 0.468 Valid 
Item 5 0,803 0.468 Valid 
  Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, secara keseluruhan item 
pertanyaan pada variabel X  dapat dinyatakan valid karena seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu 
sebesar 0,468. 
2) Uji Reliabilitas   
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukurannya diulang. Penelitian ini melakukan  uji 
reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan 
kriteria bahwa tingkat alpha hitung lebih besar dari koefisien Alpha 
Cronbach’s sebesar 0,60 maka data yang diujikan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Adapun perhitungan tingkat alpha dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 17.0. Adapun hasil dari 







Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.758 5 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016  
Hasil uji reliabilitas variabel X dapat dilihat dalam output 
Reliability Statistics pada tabel 4.11 diatas. Dimana hasil yang 
diperoleh dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,758 dan karena hasil 
tersebut lebih besar dari nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,60 
maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut 
reliabel. 
2. Kinerja pegawai Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Hasil distribusi jawaban responden berdasarkan variabel kinerja 
pegawai dapat dilihat berdasarkan tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Kinerja Pegawai 
No Pertanyaan SS S N TS STS Total 
F % F % F % F % F % F % 
1 X1.1 8 40 10 50 2 10 0 0 0 0 20 100 
2 X1.2 5 25 10 50 2 10 3 15 0 0 20 100 
3 X1.3 11 55 7 35 2 10 0 00 0 0 20 100 
4 X1.4 0 0 7 35 8 40 5 25 0 0 20 100 
5 X1.5 7 35 8 40 4 20 1 5 0 0 20 100 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.12 diatas, sebagian besar responden 





setuju terdapat pada item 3. Item 3 yaitu saya cenderung enggan untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan karena kurangnya fasilitas 
kantor dengan persentase 55% atau 11 responden. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan 
Adiluwih kurang baik karna pada dasarnya pegawai Kecamatan harus 
memiliki jiwa tanggungjawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang di 
embaninya. 
Kinerja yaitu hasil seseorang dalam bekerja menyumbangkan jiwa 
dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan 
instansi/perusahaan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-An’am: 
135: 
                    
                      
Artinya: 
Katakanlah, “Hai kaumku, bekerjalah sekuat kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapat keberuntungan.” (Qs. al An’am[6]: 135) 
Islam mendorong umatnya untuk memberikan semangat dan 





upaya mereka harus diakui, dan mereka harus dimuliakan jika memang 
bekerja dengan baik dan Allah SWT memberikan insentif bagi orang 
yang mampu menunjukan kinerja optimal (baik). Allah berfirman dalam 
al-Kahfi ayat 30: 
                            
Artinya: 
“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah 
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 
amalan (nya) dengan yang baik.” (QS. al Kahfi[18]: 30) 
Sebagaimana yang terlah dipaparkan pada bab II, indikator kinerja 
adalah sebagai berikut:  
1) Tujuan  
Tujuan merupakan keadaan dimana yang berbeda yang secara 
aktif dicari oleh seorang individu atau organisasi untuk dicapai. 
Artinya seseorang yang melakukan pekerjaan harus mempunyai 
sebuah tujuan untuk dirinya maupun untuk instansi guna pencapaian 
sesuatu yang telah direncanakan. 
2) Motif 
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Artinya seseorang yang melakukan pekerjaan 
harus mempunyai dorongan semanagat bekerja dalam dirinya sendiri 





Terlihat pada jawaban responden setuju pada item 4 mengenai 
indikator kinerja tujuan dan motif, yaitu Saya cenderung mengulur-
ulur waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sebesar 35%atau sebanyak 
7 responden dan jawaban netral sebanyak 40% atau sebanyak 8 
responden. Hal ini menunjukan bahwa tujuan dan motif pegawai 
kurang kuat dalam melaksankan atau menyelesaikan pekerjaan karena 
kurangnya motivasi diri kinerja pegawai tersebut menjadi tidak 
maksimal.  
3) Standar 
Standar mempunyai arti penting karena standar merupakan suatu 
ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, 
tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan itu tercapai.  
Terlihat pada jawaban responden sangat setuju pada item 1, 
yaitu saya cenderung kurang teliti dalam menyelesaikan pekerjaan 
sebesar 40% atau sebanyak 8 responden dan jawaban setuju sebesar 
50%atau sebanyak 10 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai kurang maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan dan belum 
adanya SOP (standar operasional prosedur) yang jelas di Kecamatan 
Adiluwih karena pegawai bekerja dengan mengandalkan perintah 
pimpinan saja. 
4)  Peluang 
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan 





mendapatkan kesempatan dalam kemajuan dirinya sendiri guna 
kebaikan dirinya maupun instansi. 
5) Kompetensi 
Kompetensi merupakan persyaratan umum dalam kinerja. 
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
menjalankan yang diberikan kepadanya dengan baik.  
Terlihat pada jawaban responden sangat setuju pada item 2 yang 
berkenaan dengan peluang dan kompetensi, yaitu saya bekerja hanya 
pada bidang yang sama bisa sebesar 25% atau sebanyak 5 responden 
dan jawaban setuju sebesar 50% atau sebanyak 10 responden. Hal 
menunjukkan bahwa pegawai enggan untuk meningkatkan 
kemampuannya, mengingat bahwa sebagian besar pegawai yang 
sudah PNS (pegawai negeri sipil) tidak melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, oleh sebab itu kemampuan pegawai tidak 
meningkat, padahal pentingnya kompetensi seorang pegawai dapat 
mewujudkan keberhasilan di suatu instansi pemerintahan tersebut. 
6) Alat dan sasaran 
Alat dan sasaran merupakansumber daya yang dapat 
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. 
Alat dan sasaran merupakan faktor penunjang untuk pencapaian 
tujuan.  
Terlihat dari jawaban responden sangat setuju pada item 3, yaitu 
saya cenderung enggan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 





sebanyak 11 responden dan jawaban setuju sebesar 35% atau 
sebanyak 7 responden. Mengingat pada survey lapangan hanya ada 1 
unit kompter yang ada d kantor. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 
mengakui bahwa fasilitas kantor adalah faktor penunjang dalam 
menyelesaikan pekerjaan tetapi dengan kekurangan yang ada di kantor 
pegawai juga tidak harus bermalas-malasan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
7) Umpan balik 
Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk 
mengukur kemajuan kinerja, standar kinerja dan pencapaian tujuan. 
Dengan umpan balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai 
hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja.  
Terlihat pada jawaban responden sangat setuju pada item 5, 
yaitu saya cenderung tidak memeriksa ulang hasil pekerjaan saya 
sebesar 35% atau sebanyak 7 responden dan jawaban setuju sebanyak 
40% atau sebanyak 8 responden. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 
tidak melakukan pekerjaan dengan baik, dari hasil akhir kerjanya yang 
sebagian pegawai tidak memeriksa ulang hasil kerjanya. Pentingnya 
pemeriksaan ulang hasil pekerjaan adalah memperbaiki hasil 
kinerjanya sendiri untuk kebaikan instansi tersebut. 
a) Validitas dan Reliabilitas kinerja pegawai 






Uji Validitas Variabel Y 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r table Kesimpulan 
Item 1 0,602 0.468 Valid 
Item 2 0,704 0.468 Valid 
Item 3 0,481 0.468 Valid 
Item 4 0,657 0.468 Valid 
Item 5 0,738 0.468 Valid 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas, secara keseluruhan item 
pertanyaan pada variabel Y dapat dinyatakan valid karena seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu 
sebesar 0,468. 
a) Uji Reliabilitas 
Tabel 4.14 
Uji Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.639 5 
Sumber: Data primer diolah tahun 2016 
Hasil uji reliabilitas variabel Y dapat dilihat dalam output 
Reliability Statistics pada tabel 4.14 diatas. Dimana hasil yang 
diperoleh dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,639 dan karena hasil 
tersebut lebih besar dari nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,60 






3. Hubungan Etos Kerja Islami dengan Kinerja Pegawai Kecamatan 
Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
a) Koefisien Korelasi Sederhana 
Koefisien korelasi sederhana bertujuan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan antara dua variabel. Dengan teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis tingkat korelasi dan kekuatan 
hubungan antar variabel. Dengan menggunakan metode Carl 
Spearman digunakan bila variabel-variabel yang akan dikorelasikan 
adalah data ordinal atau data berjenjang (data berjenjang). Jadi 
variabel yang akan dikorelasikan berdasarkan berbedaan urutan 




 Tabel 4.15 
Uji Koefisien Korelasi Sederhana dengan Metode Spearman 
Correlations 













Sig. (2-tailed) . .000 








Sig. (2-tailed) .000 . 
N 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
                                                             





Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diketahui dari tabel 
correlations besarnya koefisien korelasi spearman rho yaitu 0,802 
menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara etos kerja Islami 
dengan kinerja pegawai sangat kuat positif. dan nilai signifikan 
sebesar 0,00 atau 0,00 < 0,05. 
Menentukan kaidah pengujian dengan membandingkan nilai t 
tabel dan t hitung. Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel 
distribusi t dengan taraf signifikan α =0,05/2 = 0.025 (dua sisi), 
dengan ketentuan db = n – 2, db = 20-2 = 18. Dengan nilai t tabel adalah 
2,100. Dengan nilai t hitung sebesar 7,263. Di dapat dari: 
    
Ternyata t hitung = 7,263 > = 2,100, t tabel, maka Ho ditolak. 
Sehinggga dapat disimpulkan sig = 0,00 < α = 0,05 sehingga 
keputusan Ho ditolak, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 
etos kerja Islami dengan kinerja pegawai. 
b) Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi yaitu bilangan yang menyatakan kekuatan 
hubungan antar variabel, juga dapat menentukan arah hubungan dari 
kedua variabel. Dapat dilihat dari tabel correlations nilai korelasi 
sebesar 0,802. Dapat disimpulkan nilai rs korelasi positif sempurna. 
Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Maksud 
searah disini, semakin tinggi etos kerja Islami yang diterapkan, maka 





sebaliknya, semakin rendah etos kerja Islami yang diterapkan, maka 
akan semakin menurun kinerja pegawai.  
c) Koefisien Determinan  
Koefisien determinan yaitu angka yang menyatakan untuk 
mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah 
variabel X terhadap Y. Dengan rumus KD = (r )² x 100%. Diketahui 
(0,802)² x 100% = 64,3%, dan 35,7% di tentukan oleh variabel lain. 
Dari hasil penelitian secara persial diketahui nilai signifikan 
untuk variabel etos kerja Islami sebesar 0,000 ini menunjukan bahwa 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga terdapat hubungan antara variabel etos kerja Islami 
dengan kinerja pegawai. Dari tabel correlations nilai korelasi sebesar 
0,802 yang berarti tingkat hubungan antara etos kerja Islami dengan 
kinerja pegawai sangat kuat. Dapat disimpulkan nilai r korelasi positif 
sempurna. Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y 
searah. Maksud searah disini, semakin tinggi etos kerja Islami yang 
diterapkan, maka akan semakin meningkat kinerja pegawai tersebut. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah etos kerja Islami yang 
diterapkan, maka akan semakin menurun kinerja pegawai. Dan dari 
nilai koefisien determinan yang diperoleh dari kontribusi atau 
sumbangan etos kerja Islami terhadap kinerja sebesar 64,3% dan 
35,7% di tentukan dengan variabel lain yang tidak disebutkan dalam 





Jelas bahwasanya dalam beretos kerja, setiap individu mampu 
menerapkan nilai kerjanya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pentingnya 
etos kerja Islami sebagai penentu utama kinerja pegawai yang baik, 
karena etos kerja Islami dapat memberikan pengaruh positif bagi 
peningkatan kinerja pegawai di suatu daerah. Apabila semakin tinggi 
penerapan etos kerja Islami, maka akan semakin baik kinerja pegawai 
di sebuah instansi pemerinatahan daerah tersebut. 
Etos kerja di Kecamatan Adiluwih secara keseluruhan kurang 
baik dan tidak sesuai dengan Islam yang mengakibatkan buruknya 
kinerja pegawai. Arti tidak sesuai disini yaitu karena tidak sesuai 
dengan penerapan etos kerja Islami yang seharusnya dapat diterapkan 
sebagai kewajiban seorang muslim. Yang berdampak seperti 
kurangnya kedisiplinan para pegawai yang masih banyak sebagian 
besar pegawai yang datang terlambat, yang disebabkan ketidaktegasan 
pimpinan kantor dalam mendisiplinkan para pegawainya. Kurangnya 
pelayanan terhadap masyarakat mengakibatkan hasil pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan standar, yang disebabkan fasilitas kantor yang 
kurang memadai seperti hanya ada 1 unit komputer, 1 unit printer, 
serta tidak ada sarana seperti mushola di dalam gedung guna 
menunjang sistem keimanan sebagai pemeluk agama Islam di 
Kecamatan Adiluwih. Serta masalah tentang pelayanan terhadap 
masyarakat dan pengawasan kinerja pegawai, disebabkan karena di 
Kecamatan Adiluwih tidak menerapkan program SOP (standar 





dalam melaksakan tugas sesuai dengan standar, SOP tidak saja 
bersifat internal tetapi juga eksternal, karena SOP selain dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja instansi, juga dapat digunakan 
untuk menilai kinerja pegawai di mata masyarakat berupa pelayanan.  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat penulis uraikan 
sebagai berikut: (1) etos kerja di Kecamatan Adiluwih secara 
keseluruhan tidak sesuai Islam, karena kurangnya penerapan etos kerja 
Islami di Kecamatan Adiluwih berdampak pada buruknya kedisiplinan 
pegawai. (2) untuk mengoptimalkan etos kerja Islami, maka kepala 
Kecamatan perlu memberikan ketegasan untuk menerapkannya etos 
kerja Islami dengan Al-Salih, Al-Itqan, Al-Ihsan, Al-Mujahadah, 
Tanafus dan ta’awun pada setiap pegawai di Kecamatan, serta 
peningkatan kinerja melalui peningkatan keahlian, ketrampilan dan 
pendidikan, mengingat dominan pendidikan terahir para pegawai 
Kecamatan Adiluwih hanya SMA. Serta kurangnya peningkatan 
faktor penunjang seperti fasilitas yang ada dikantor yang menjadi 
salah satu menjadi penyebab tidaknyamanan bagi setiap pegawai 
dalam bekerja. (3) untuk mengoptimalkan disiplin pegawai diperlukan 
kepala Kecamatan yang bermutu, artinya yang mampu mengelola dan 
meninjau kedisplinan pegawainya dengan optimal, diantaranya 
dengan pemberian hadiah dan hukuman bagi yang kurang disiplin. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja Kecamatan, diperlukan 
kedisiplinan pegawai yang baik. Begitupula dengan pihak-pihak yang 





bidangnya masing-masing serta keikutsertaan dalam bekerjasama 
dengan pegawai lain, yaitu diantaranya adalah pegawai itu sendiri. 
Sebagai pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya harus 
mampu memotivasi dirinya dan orang lain secara maksimal untuk 
memiliki disiplin yang tinggi sehingga akan memiliki dorongan untuk 
mengoptimalkan kemampuan dalam menjalankan tugasnya. (4) untuk 
mengoptimalkan kepuasan pelayanan terhadap masyarakat, 
diharapkan di Kecamatan Adiluwih mampu menghadirkan dan 
melaksanakan program SOP (standar operasional prosedur), sehingga 
dapat membantu memberikan informasi yang diperlukan dalam 
penyusunan standar pelayanan dan menciptakan ukuran standar 
kinerja yang akan memberikan pegawai cara konkrit untuk 
memperbaiki kinerja serta membantu mengevaluasi usaha yang telah 
dilakukan, agar masyarakat dapat merasakan pelayanan yang optimal 
di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 
 
